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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has resulted in the temporary suspension of the training centering
system which has resulted in complex decisions relating to the continuation of training activities in
accordance with existing circumstances. This paper aims to provide education and guidance in the
implementation of regular exercise programs that must be realized as a solution to minimize the
occurrence of COVID-19 transmission in the regular training process as well as provide
understanding to the main sports branch management, coaches and athletes in carrying out
regular training programs. This study uses a literature review method where the researcher
conducts a series of studies by reviewing and analyzing various content and data, which involves
variouskinds of information related to the implementation of the training centering system in the
new normal era. There are 4 key principles in the re-implementation of the training process on a
regular basis or training camps, including preparation for resumption of training, criteria for
training commencement, assessments and guidelines that serve as a reference for the
implementation of training camps, aswell as management and strategies for mitigating COVID-19
risksat training camps.

Keywords: Adaptation, Sport, New Normal

Adaptasi Sistem Pemusatan Latihan Olahraga Era New Normal

ABSTRAK

Pandemi COVID-19 menyebabkan pengentian sementara sistem pemusatan latihan yang
berdampak pada keputusan kompleks yang bethubungan dengan kelanjutan kegiatan latihan sesuai
dengan keadaan yang ada. Tulisan ini bertujuan memberikan edukasi dan panduan dalam
pelaksanaan program latihan regular hams diwujudkan sebagai solusi untuk meminimalisir
terjadinya penularan COVID-19 dalam proses pelatihan regular serta memberikan pemahaman
kepada pengurus induk cabang olahraga, pelatin dan atlet dalam melaksanakan program latihan
regular. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dimana peneliti melakukan
serangkaian penelitian dengan mengkaji dan menganalisis berbagai konten dan data, yang
melibatkan berbagai macam informasi yang berhubungan dengan pelaksanaan sistem pemusatan
latihan pada era new normal. Terdapat 4 prinsip yang menjadi kunci dalam pelaksanaan kembali
proses pelatihan secara reguler atau pemusatan latihan daiantaranya, persiapan dimulai kembali
pelatihan, kriteria dimulainya pelatihan, penilaian dan panduan yang menjadi acuan pelaksanaan
pemusatan latihan, serta manajemen dan strategi mitigasi resiko COVID-19 pada pemusatan
latihan.

Kata Kunci: Adaptasi, Olahraga, New Normal
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PENDAHULUAN

Corona virus 2019 (COVID-19) saat ini menjadi pandemi pernafasan sangat
menular dan fatal yang memiliki dampak buruk dan sangat besar pada berbagai
aspek kehidupan di masyarakat, salah satunya olahraga. Event dan kegiatan
olahraga dianggap bisa menjadi salah satu media penyebaran COVID-19 yang
sangat cepat. Bahkan event tertinggi pada olahraga yaitu Olimpiade yang sedianya
diadakan di Tokyo tahun 2020 dengan sangat terpaksa harus ditunda dan
dibatalkan pelaksanaannya (Gallego dkk., 2020; Gautret dkk., 2020), sebagai
upaya untuk membatasi penyebaran virus dengan menghindari adanya keramaian
(Nurfajriani, 2020). Selain itu, multievent olahraga Nasional seperti Pekan
Olahraga Nasional (PON) ke-20 yang akan digelar di Papua juga terpaksa ditunda
(Humas Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, 2020), tidak terkecuali beberapa
agenda event olahraga lainnya juga terpaksa dibatalkan. Sejumlah kasus hasil
positif COVID-19 terhadap atlet profesional di tingkat global dan liga utama
menjadi bukti bahwa tidak ada seorang pun yang aman di masa pandemi ini
(Corsini dkk., 2020; Al-Qodariah, 2020).

Pembatalan multievent olahraga serta ajuran untuk menjaga jarak sebagai
upaya pencegahan penularan virus COVID-19 berdampak negatif pada organisasi
olahraga dan atlet sehingga mereka tidak dapat melanjutkan program pelatihan
regular (Kardiyanto, 2020; World Health Organization, 2020). Atlet mengalami
pengurangan yang signifikan dalam frekuensi pelatihan dan waktu yang
dihabiskan untuk menyelesaikan berbagai aktivitas terkait pelatihan (Jagim dkk.,
2020), akibat kondisi pelatihan yang tidak memadai (Chen dkk., 2020). Sangat
jelas bahwa kondisi tersebut berdampak besar pada sistem fisiologis termasuk
peningkatan kandungan lemak tubuh dan penurunan masa otot, penurunan
kekebalan tubuh, menurunnya ketajaman dan ketangguhan mental, insomnia dan
depresi (Chen dkk., 2020; Halabchi dkk., 2020). Konsekuensi nyatanya adalah
dampak negatif baik jangka pendek maupun jangka panjang pada kebugaran fisik
dan kemampuan kompetitif atlet. Walaupun masih sulit untuk memprediksi durasi
krisis global COVID-19 yang saat ini sedang berlangsung, namun dalam hal

memprediksi hilangnya adaptasi yang dipicu oleh pelatihan masih sangat
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dimungkinkan (Melchiorri dkk., 2014; Mujika & Padilla, 2001; Rodriguez-
Fernandez dkk., 2018).

Adanya pandemi COVID-19 menyebabkan penghentian sementara sistem
pemusatan latihan olahraga, dan latihan mandiri pun menjadi pilihan utama bagi
atlet. Atlet dihadapkan pada keputusan yang kompleks mengenai kelanjutan
kegiatan pelatinan sesuai dengan keadaan saat ini. Hal tersebut akan berdampak
secara signifikan pada fisik dan mental atlet termasuk penurunan kondisi fisik,
perubahan pola tidur, nutrisi yang memburuk serta perasaan depresi (Fabre dkk.,
2020; Latella & Haff, 2020). Oleh karena itu, upaya menyeimbangkan faktor
resiko penurunan kondisi fisik dengan faktor resiko infeksi atau penularan
menjadi pertimbangan utama dalam memulai kembali aktivitas pelatihan secara
normal pada masa pandemi (Wong dkk., 2020). Agar menjaga performanya, atlet
harus tetap menjalani program latihnan regular dengan aman pada lingkungan
COVID-19. Untuk itu perlu adanya standar minimum yang harus dipenuhi
organisasi olahraga sebelum dimulainya kembali pelatihan regular dan kompetisi
(Carmody dkk., 2020; Huyghe dkk., 2020).

Upaya yang menerapkan kembali program latihan pada era baru harus
dibarengi dengan analisis situasi dan managerial yang baik dari organisasi
olahraga sebagai operator teknis penyelenggara pemusatan latihan. Penyelenggara
pemusatan latihan harus mempertimbangkan tindakan pengendalian infeksi
bawaan dari evaluasi risiko-manfaat dan sumber daya yang tersedia. Hal tersebut
menjadi dasar agar sistem yang telah dibangun dapat diadaptasikan pada program
pelatihan di era new normal. Alur sistem yang dibangun setelah new normal harus
dievaluasi dan diputuskan berdasarkan kasus per kasus, dengan menyeimbangkan
manfaat, risiko, dan opsi mitigasi risiko, yang mungkin terpengaruh oleh berbagai
aspek pasca pandemi yang rusak, salah satunya pada program pemusatan latihan
yang telah dirancang.

Sangat jelas sampai saat ini masih belum adanya panduan yang dapat
menjadi guidance atau petunjuk yang dapat memberikan arah tentang pe laksanaan
sistem pemusatan latihan dalam kondisi pandemi COVID-19. Tidak adanya
panduan penyiapan latihan atlet pada era new normal membuat hal ini menjadi

permasalahan mendesak dan perlu ada solusi yang tepat. Upaya edukasi dan
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penyusunan panduan yang diadaptasi dari berbagai panduan yang telah ada dalam
pelaksanaan program latihan regular harus diwujudkan sebagai solusi untuk
meminimalisir terjadinya penularan COVID-19 dalam proses pelatihan regular
serta memberikan pemahaman kepada pengurus induk cabang olahraga, pelatih
dan atlet dalam melaksanakan program latihan regular. Dengan adanya panduan
bagaimana sistem adaptasi yang dapat dilakukan pada pelaksanaan program
latihan era new normal maka akan memberikan jaminan yang aman terhadap
proses pelaksanaan program latihan reguler, seluruh stakeholder yang terlibat
dalam proses pelatihan dapat memanfaatkan hasil kajian ini sebagai panduan

minimal dalam pelaksanaan sistem pemusatan latihan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dimana peneliti
melakukan serangkaian penelitian dengan mengkaji dan menganalisis berbagai
konten dan data, yang melibatkan berbagai macam informasi yang berhubungan
dengan pelaksanaan sistem pemusatan latihan pada era new normal. Data
dikumpulkan dari berbagai sumber yang relevan yang berasal dari berbagai
artikel, seperti buku, ensiklopedi, dokumen, dan sebagainya dengan tujuan untuk
menemukan berbagai macam teori dan gagasan yang kemudian dapat dirumuskan
hasil sesuai dengan tujuan penelitian. Literatur yang dibutuhkan sebagai bahan
kajian dalam penelitian ini dihadirkan secara online melalui mesin cari (search
engine) vyaitu Google Scholar dan ScienceDirect yang kemudian akan
diklasifikasikan secara langsung dengan melibatkan Query (Nasution, 2017).
Query ini adalah permintaan informasi atau pertanyaan tertentu dari sebuah data
base yang ditulis dalam format tertentu yang memungkinkan peneliti membentuk
sekumpulan akuisisi data, langkah-langkah pemfilteran dan transformasi untuk

persyaratan analisis data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pencarian terhadap kesesuaian artikel dengan pokok
bahasan kajian, maka diperoleh 6 dokumen dalam bentuk artikel serta dokumen

kebijakan dengan judul sebagai berikut: (1) 5 Dimensions Of Covid-19 Policy Impact
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On The National Sports System (Gunawan, 2020); (2) TEAM to Defeat COVID-19 A
Management Strategy P lan to Address Return to Play in Sports Medicine (Santos-
Ferreira dkk., 2020); (3) COVID-19 Return to High Performance Sport
Framework (Own The Podium, 2020); (4) The Australian Institute of Sport
framework for rebooting sport in a COVID-19 environment (Hughes dkk., 2020);
(5) COVID-19 Epidemic: Exercise or Not to Exercise; That is the Question!
(Halabchi dkk., 2020); (6) When can professional sport recommence safely during
the COVID-19 pandemic? Risk assessment and factors to consider (Carmody
dkk., 2020). Selanjutnya artikel dan dokumen tersebut dianalisis dan dikaji lebih
lanjut untuk menemukan formulasi yang tepat untuk menjawab tujuan penelitian.
Kajian ini diawali dari srtikel yang berjudul 5 Dimensi Dampak Kebijakan
COVID-19 terhadap Sistem Keolahragaan Nasional” yang memberikan gambaran
yang jelas mengenai bagaimana dampak COVID-19 terhadap kondisi
keolahragaan nasional yang diulas secara menyeluruh sebagai bahan
pertimbangan pemangku kebijakan di Indonesia. Hasil analisa dengan
menggunakan pendekatan kebijakan publik dari Thomas R. Dye (1972)
memunculkan kerangka pikir dampak COVID-19 pada keolahragaan nasional

sebagai berikut (Gunawan, 2020).

Gambar 1. Bagan Analisis Dampak COVID-19 terhadap Keolahragaan Nasional

Berdasarkan bagan analisis dampak COVID-19 terhadap Keolahragaan
Nasional dapat dicermati bahwa pandemi COVID-19 menyebabkan berbagai
pembatasan yang berkibat pada penundaan berbagai event olahraga baik dalam
skala nasional maupun internasional. Adanya pembatasan sosial atau bahkan

lockdown menyebabkan proses pembinaan prestasi yang terganggu, khususnya
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dalam penyelenggaraan pemusatan latihan, baik Pelatda maupun Pelatnas bahkan
Pemusatan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP). Salah satu usulan penting dari kajian
tersebut adalah bagaimana menerapkan protokol yang aman dalam
penyelenggaraan pemusatan latinan olahraga.

Apabila mengacu kepada surat edaran yang telah dikeluarkan oleh
Kemenpora, maka seharusnya program pelatihan regular atau pemusatan latihan
dalam bentuk Pelatnas/Pelatda/Pelatprov/Pelatkot bisa dilakukan dengan berbagai
ketentuan yang telah diatur (Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2020). Salah
satunya adalah penerapan protokol pencegahan COVID-19 yang ketat dan
melakukan tes PCR bagi seluruh personil yang terlibat proses pelatihan pada
cabang olahraga individu. Namun mekanisme teknis dan detail mengenai tata
laksana tentang bagaimana persiapan latihan, pelaksanaan latihan hingga mitigasi
kasus dugaan atau bahkan yang terkonfirmasi positif COVID-19 masih belum
diatur secara detail. Selain itu, masih minimnya pengetahuan pengurus KONI,
pengurus induk organisasi cabang olahraga, pelatin dan atlet juga menjadi
permasalahan lainnya dalam menerapkan ke mbali pemusatan latihan atau program
latihan regular dalam tatanan normal baru.

Perlahan namun pasti, para pengurus cabang olahraga dan atlet kembali
untuk melakukan penyesuaian pelatihan. Sistem pemusatan latihan masih menjadi
pilihan yang dianggap paling tepat dan paling efektif apabila dibandingkan
dengan latihan mandiri (Nahari & Faruk, 2021). Adaptasi sistem latihan olahraga
era new normal memberikan standar dasar yang paling minimal untuk dipenuhi
oleh organisasi olahraga dalam memulai kembali pemusatan latihan atau program
pelatinan regular bagi atlet dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh komponen
yang terlibat didalamnya (Firdaus & Pudjijuniarto, 2021). Standar dasar yang
dikembangkan berdasarkan bukti terbaik yang tersedia guna memastikan
keselamatan atlet dan personel lainnya dalam konteks yang lebih luas. Untuk
mengurangi risiko penularan COVID-19, edukasi dan informasi kepada seluruh
unsur yang terlibat dalam proses pelatihan regular tentang strategi mitigasi risiko
menjadi sangat penting. Tidak boleh dianggap bahwa atlet dan personel lain
memiliki pemahaman yang akurat tentang risiko kesehatan. Edukasi dan informasi

akan membantu untuk mempromosikan serta menetapkan harapan untuk perilaku
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yang diperlukan sebelum memulai kembali kegiatan latihan reguler. Berikut
adalah kerangka gambaran pelaksanaan pemusatan latihnan atau kegiatan latihan
regular di lingkungan COVID-19 (Hughes dkk., 2020).

2 W @i®

Gambar 2. Kerangka untuk Memulai Kembali Pelatihan Olahraga Secara Reguler
di Lingkungan COVID-19 (Hughes dkk., 2020)

Kembalinya aktivitas pemusatan latihan atau program pelatihan regular
harus mengikuti kebijakan dan arahan dari otoritas tertinggi yang menangani
COVID-19, dalam hal ini adalah Satuan Tugas Penanganan COVID-19. Namun,
perlu diperhatikan bahwa masing-masing daerah atau provinsi dapat mengizinkan
mulainya kembali beberapa kegiatan olahraga seperti pemusatan latihan pada
waktu yang berbeda, semuanya tergantung pada transmisi lokal COVID-19 yang
terdapat pada daerah tersebut, sumber daya, dan beberapa variabel lain yang dapat
mempengaruhi kebijakan lokal dalam memulai kegiatan pemusatan latihan atau
pelatihan regular. Bahkan dalam satu provinsi atau wilayah dapat terjadi
variabilitas geografis, sehingga relaksasi/peningkatan pembatasan mungkin
diperlukan dalam merespon jumlah kasus COVID-19 yang berfluktuasi.
Dimulainya kembali aktivitas olahraga dapat dilakukan secara tidak linear dan
harus dipandu otoritas kesehatan atau satuan tugas penanganan COVID-19 lokal
atau provinsi. Sebelum memulai pemusatan latihan atau kegiatan pelatihan regular
terdapat beberapa faktor yang mesti diperhatikan, diantaranya: (1) penurunan
jumlah penularan kasus COVID-19 yang berkesinambungan; (2) kapasitas sistem
perawatan kesehatan yang memadai; (3) organisasi olahraga, atau pengurus
olahraga sebagai administrator pelaksana harus membuat penilaian risiko terhadap
pemusatan latihan dengan panduan otoritas kesehatan atau satuan tugas
penanganan COVID-19 setempat (Own The Podium, 2020). Dengan demikian
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maka organisasi atau pengurus cabang olahraga dapat bertanggung jawab secara
penuh terhadap mitigasi risiko COVID-19, strategi mitigasi yang digunakan serta
seluruh informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan pemusatan latihan.

Apabila mengacu pada kerangka kembalinya aktivitas olahraga prestasi di
lingkungan COVID-19 yang dilakukan oleh Kanada (Own The Podium, 2020),
maka terdapat 4 prinsip dasar yang menjadi kunci pelaksanaannya, diantaranya:
(1) Prinsip utama (main principle), menguraikan kajian yang logis dan metodis
dalam pelaksanaan kembalinya aktivitas olahraga prestasi, salah satunya dalah
pemusatan latihan dengan mengacu kepada pedoman otoritas kesehatan
masyarakat; (2) Alat penilaian resiko COVID-19 untuk olahraga, alat ini berfungsi
sebagai alat fungsional untuk menilai tingkat resiko penularan COVID-19 dalam
lingkungan pelatinan dan dampak dari startegi mitigasi potensial; (3) Pedoman
Umum Kembali ke Olahraga, memberikan pedoman umum yang diratifikasi dari
pedoman WHO tentang ” WHO Guidelines for Mass Gatherings” dan mendukung
pengembangan strategi mitigasi risiko khusus olahraga (WHO, 2021); (4)
Panduan Kembalinya Aktivitas Khusus Olahraga, panduan ini disusun
berdasarkan konteks dan risiko olahraga, lingkungan dan berfokus pada strategi
menjaga jarak, komposisi dan jumlah komponen yangterlibat dlam proses
pelatihan, serta akses dan adaptasi fasilitas dan peralatan. Secara jelas, kerangka
pelaksanaan olahraga prestasi dalam konteks COVID-19 tergambar sebagai
berikut.

Panduan Umum untuk
je—s  Kembalinya Aktlvitas e —
Olahraga - o
hi
+
Tindakan Mitigasi atau -
[+  Strategi Khusus Cluster o
Olahraga

untuk Kemballnya

Aktivitas Olahraga, Alat Penilalan Resiko

dan Daftar Periksa Mitigasi

Alat Penilaian

Gambar 3. Kerangka Pelaksanaan Aktivitas Olahraga saat Pandemi COVID-19

Sebelum memulai kembali aktivitas pelatinan reguler, organisasi olahraga
(KONI dan pengurus cabang olahraga) harus mulai mempersiapkan atlet, personel
lain (pelatih, ofisial, dan staf pendukung lainnya), dan lingkungan tempat latihan
yang aman dengan petunjuk yang jelas. Penilaian risiko yang menyeluruh harus

dilakukan. Pelatihan reguler tidak boleh dilanjutkan sampai langkah-langkah yang
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tepat diterapkan. Tindakan yang diperlukan akan spesifik untuk masing-masing
cabang olahraga sesuai dengan karakteristiknya baik itu yang individu mapun
kelompok dan juga lingkungan pelatihannya. Untuk itu, penyusunan pedoman
yang disertai edukasi mengenai penyiapan atlet untuk dapat kembali ke latihan
regular menjadi penting guna mewujudkan rasa aman dan menjaga keselamatan
seluruh unsur yang terlibat dalam proses latihan.

Pengkondisian lingkungan atau tempat latihan menjadi salah satu bagian
yang harus diperhatikan, hal ini dilakukan agar meminimalisir transmisi atau
penularan COVID-19 saat proses pelatinan sehingga memunculkan klaster baru.
Menyediakan fasilitas cuci tangan adalah kewajiban yang harus dilakukan oleh
pelaksana atau pengelola tempat latihan, dan siapapun yang mengikuti proses
latihan wajib mencuci tangan sebelum mereka memasuki area latihan. Penilaian
terhadap jenis olahraga dan area yang digunakan (indoor atau outdoor) menjadi
pertimbangan utama dalam mengatur mekanisme gelaran latihan. Pelaksanaan
latihan olahraga di dalam ruangan harus menggunakan protokol yang lebih ketat
mengingat beberapa hasil studi menyebutkan bahwa transmisi COVID-19 di
dalam ruangan lebih tinggi apabila dibandingkan dengan di luar ruangan
(Habeebullah dkk., 2021; Noorimotlagh dkk., 2021).

Jumlah komponen yang terlibat dalam hal ini atlet saat melakukan kegiatan
latihan juga menjadi pertimbangan mengingat rasio area latihan dan jumlah atlet
harus diminimalkan, karena menjaga jarak ketika latihan tetap menjadi kunci
dalam menjaga penularan COVID-19. Mengatur jadwal latihan dengan
menerapkan beberapa sesi untuk atlet yang akan berlatin dengan menggunakan
fasilitas yang sama juga menjadi salah satu strategi yang dinilai aman dan efektif
dalam pelaksanaan pemusatan latihan (Santos-Ferreira dkk., 2020). Hal ini
tentunya akan mengurangi jumlah atlet yang berinteraksi secara bersamaan dalam
satu sesi latihan. Pembersihan area latihan, terutama fasilitas yang digunakan
secara bersama harus dilakukan secara teratur dan rutin dengan cara desinfeksi.

Kembalinya proses pelatihan regular dalam bentuk pemusatan latihan
tentunya bulkan resiko penularan atau terjadinya cluster baru COVID-19, baik itu
gejala suspek atau memang yang positif terinfeksi COVID-19. Untuk itu dalam

pelaksanaannya perlu kesepakatan atau aturan yang jelas mengenai protokol yang
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disepakati ketika terjadi kasus suspek atau positif COVID-19. Beberapa gejala
tertentu dan indeks kecurigaan yang tinggi terhadap COVID-19 (HSC Public
Health Agency, 2020; World Health Organization, 2021) harus menjadi
kewaspadaan pada setiap sumber daya yang terlibat pada sistem pemusatan
latihan, diantaranya batuk yang terus menerus, suhu tinggi, perubahan pada
penciuman dan perasa, serta gejala lain termasuk diare (Song dkk., 2020).
Tindakan yang dapat dilakukan guna mengurangi dampak resiko penularan
COVID-19 pada sumber daya yang terlibat dalam pelatihan regular atau
pemusatan latihan, vyaitu: melakukan penilaian resiko COVID-19 pada
pelaksanaan pemusatan latihan atau pelatihan regular (Carmody dkk., 2020),
membuat protokol dan rencana tidakan atau mitigasi COVID-19, membuat area
isolasi khusus bagi mereka yang diduga memiliki gejala COVID-19, skrining
selurun sumber daya yang mengikuti pelaksanaan proses pemusatan latihan
sehingga dapat mencegah hadir ketika tidak sehat, membuat catatan kehadiran
selama 21 hari untuk memfasilitasi pelacakan kontak, serta mengembangkan
aplikasi pelacakan atau tracing lokal.

Apabila ada sumber daya (atlet, pelatih, ofisial, pengurus) yang terlibat pada
pemusatan latihan datang ke tempat latihan dengan dugaan COVID-19 maka
beberapa tindakan yang harus diambil yaitu, memerintahkan agar segera
mengenakan masker, memintanya untuk segera meninggalkan tenpat latihan, atau
jika tidak dapat meninggalkan tempat latihan maka pindahkan ke tempat isolasi
yang telah disediakan dengan meminimalisir personel yang mengakses ruangan
isolasi, membersihkan area yang terkena dampak akibat kontak fisik dengan atlet
yang diduga memiliki gejala atau positif COVID-19, serta melanjutkan sesi
latihan apabila tidak ada masalah lain yang relevan atau tidak ada personel yang
sakit.

Semua kasus positif harus diinformasikan ke dinas kesehatan atau satuan
tugas penanganan COVID-19 setempat, dan penyelenggara pemusatan latihan
sebagai administrator harus berkoordinasi dengan dinas kesehatan atau satuan
tugas penganan COVID-19 untuk melakukan tracing atau pelacakan terhadap
siapapun yang kontak serta meninjau perlunya menghentikan sementara kegiatan

pemusatan latihan atau pelatihan regular, tergantung pada jumlah kasus positif di
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tempat olahraga tertentu. Semua kasus positif COVID-19 pada atlet harus
mengikuti pedoman kembali ke olahraga untuk COVID-19 (Elliott dkk., 2020).
Bagi mereka yang diduga memiliki gejala COVID-19 dan telah melakukan tes
swab COVID-19 dengan hasil negatif, mereka dapat kembali berolahraga 48 jam
setelah tidak menunjukkan gejala.

Upaya yang menerapkan kembali program latihan atau pemusatan latihan
pada era baru harus dibarengi dengan analisis situasi dan managerial yang baik
dari organisasi olahraga dalam hal ini sebagai administrator atau pelaksana harus
mempertimbangkan tindakan pengendalian infeksi bawaan dari evaluasi risiko-
manfaat dan sumber daya yang tersedia. Hal tersebut menjadi dasar agar sistem
yang telah dibangun dapat diadaptasikan pada program pelatihan di era new
normal. Alur sistem yang dibangun setelah new normal harus dievaluasi dan
diputuskan berdasarkan kasus per kasus, dengan menyeimbangkan manfaat, risiko,
dan opsi mitigasi risiko, yang mungkin terpengaruh oleh berbagai aspek pasca
pandemi yang rusak, salah satunya pada program pemusatan latihan yang telah

dirancang.

SIMPULAN

Olahraga profesional, serta dimulainya kembali, menjadi perhatian sekunder
dalam konteks pandemi COVID-19 secara global. Adaptasi sistem pemusatan
latihan ini dapat menjadi panduan yang tepat dalam mengoptimalkan proses
pemusatan latihan atau pelatinan reguler dengan memprioritaskan keselamatan
seluruh sumber daya yang terlibat. Terdapat 4 prinsip yang menjadi kunci dalam
pelaksanaan kembali proses pelatihan secara reguler atau pemusatan latihan
daiantaranya, persiapan dimulai kembali pelatihan, kriteria dimulainya pelatihan,
penilaian dan panduan yang menjadi acuan pelaksanaan pemusatan latihan, serta
manajemen dan strategi mitigasi resiko COVID-19 pada pemusatan latihan.

Hasil kajian ini masih memiliki keterbatasan yang berhubungan dengan
pengupulan artikel secara komprehensif dengan memanfaatkan berbagai database
atau search engine secara lebih lengkap, namun secara umum hasil yang diperoleh
telah dapat menjawab permasalahan utama sehingga hasil kajian ini dapat menjadi

dasar operasional dalam pelaksanaan pemusatan latinan di era new normal. Untuk
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itu pada masa mendatang diharapkan ada regulasi serta petunjuk yang jelas

sebagai panduan untuk pelaksanaan pemusatan latinan di berbagai tingkatan.
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